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STANDAR 
PROSEDUROPERASIONAL 

 

Dibuat Oleh Disahkan Oleh 

 
 

 

Tanggal Halaman 
Ristiana, S.ST Elisa Ulfiana, S.SiT.,M.Kes SUB UNIT LAB PRODI 

KEBIDANAN BLORA 07- 08- 2023 1 DARI 1 

PENGELOLAAN SAMPAH MEDIS 

TUJUAN 
Melindungi mahasiswa / dosen serta pengunjung laboratorium kebidanan blora 
supaya terhindar dari penyebaran infeksi dan cidera. 

RUANG LINGKUP 
Para pengguna Laboratorium  kebidanan blora (Mahasiswa, Dosen dan 
Laboran) dapat menggunakan Laboratorium  kebidanan blora sesuai dengan 
prosedur yang berlaku 

ACUAN Tata tertib Laboratorium  kebidanan blora 

DEFINISI 
Lihat buku Pedoman Kesehatan dan Keselalamatan Kerja Praktekkum di 
Laboratorium 

APD Lab jas, Masker, sarung tangan 

PROSEDUR 

FLOWCHART KEGIATAN 
PENANGGUNG 

JAWAB 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

1. Limbah dipisahkan sesuai 

dengan jenis limbah (infeksius, 

benda tajam, dan non infeksius) 

 

 

 

 

 

2.  Limbah (infeksius, benda tajam, 

dan non infeksius)dikumpulkan 

menjadi satu wadah sesuai 

dengan karakteristiknya 

 

 

 

 

3. Penampungan limbah medis 

sementara di tempat yang aman 

(menjaga supaya limbah medis 

tidak tercampur, dan hanya 

petugas yang memasuki area 

tempat penampungan) 

 

 

1. Pengguna Lab  

kebidanan blora 

(Mahasiswa / Dosen) 

2. Petugas Lab 

 

1. Pengguna Lab  

kebidanan blora 

(Mahasiswa / Dosen) 

2. Petugas Lab  

 

1. Petugas laboratorium 

 

 

 

 

 

 

1. Petugas laboratorium 

dan pihak ke 2 

PENGUMPULAN LIMBAH 

LABORATORIUM 

PENAMPUNGAN SEMENTARA 

LIMBAH MEDIS  

2 

3 

PEMILIHAN LIMBAH 

LABORATORIUM 
1 

PENGANGKUTAN LIMBAH 

MEDIS KE PIHAK KE 2 
4 
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4. Tahap terakhir adalah 

pengangkutan limbah untuk di 

musnahkan 


